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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu organisasi formulir, 

catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen untuk 

memudahkan pengelolaan bisnis.1 Maka dari itu sebuah perusahaan 

memerlukan sebuah Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat dilakukan 

secara manual dengan pembukuan yang berupa laporan-laporan atau diolah 

dengan teknologi komputer. Laporan-laporan yang telah dibuat adalah 

untuk pihak internal dan eksternal. 

Aktivitas pengembangan SIA sering ditemui oleh auditor internal 

dan eksternal saat meninjau pengendalian sistem informasi sebagai bagian 

dari audit. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu sistem yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas informasi, meningkatkan pengendalian 

internal dan meminimalkan biaya terkait.2 Sebuah perusahaan yang baik 

adalah perusahaan yang memiliki sistem pengendalian di dalamnya agar 

tidak terjadi kecurangan yang dapat mengakibatkan kerugian pada 

perusahaan itu sendiri. Pengendalian internal merupakan suatu proses untuk 

                                                           
1 Tifa Fauziah, “Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Menurut Para Ahli & Fungsinya”, dalam 

https://tirto.id/pengertian-sistem-informasi-akuntansi-menurut-para-ahli-fungsinya-gwfm, diakses 

18 September 2022 
2 Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa, dan Ihda Arifiin Faiz, Sistem Informasi Akuntansi, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2017), hlm. 8 

https://tirto.id/pengertian-sistem-informasi-akuntansi-menurut-para-ahli-fungsinya-gwfm
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mencapai tujuan tertentu dengan melakukan beberapa aktivitas yang 

berhubungan kait satu sama lain saling mempengaruhi.3 

Sistem informasi akuntansi adalah jaringan dari semua prosedur, 

formulir, catatan dan alat yang digunakan untuk mengolah data keuangan 

menjadi suatu bentuk laporan yang akan digunakan oleh manajemen dalam 

mengaudit operasi bisnisnya dan kemudian digunakan sebagai alat bantu 

dalam pengambilan keputusan. Sistem Informasi Akuntansi sangat 

dibutuhkan oleh pengguna akuntansi yaitu dari luar (eksternal) organisasi 

bisnis dan pihak-pihak dalam (internal) organisasi bisnis. Dengan adanya 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat melayani kebutuhan informasi 

pengguna internal untuk mencapai keuntungan bisnis semaksimal mungkin, 

dan dapat digunakan oleh pengguna eksternal untuk memenuhi kebutuhan 

mereka dengan menghasilkan laporan laba rugi untuk dipublikasikan. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tidak hanya berfungsi sebagai 

alat manajemen untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memutuskan 

informasi, tetapi juga untuk mempertanggungjawabkan kekuasaan yang 

didelegasikan oleh manajemen kepada lapisan manajemen yang 

mendasarinya dan karyawan pelaksana. Akuntabilitas ini akan berjalan 

lancar dengan sistem yang memungkinkan setiap pegawai mencatat dan 

mendokumentasikan semua kejadian dan transaksi yang terjadi secara 

sistematis, teratur, terstandar dan nyaman. 

Suatu bisnis memiliki kegiatan operasional yang tidak pernah 

terlepas dari proses input maupun output yang hal tersebut diidentikkan 

                                                           
3 Anna Marina, dkk. Sistem Informasi Akuntansi Teori dan Praktikal (Surabaya: UMSurabaya 

Publishing, 2017), hlm. 35 
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dengan kegiatan pembelian dan penjualan. Suatu perusahaan penting 

melakukan pencatatan pembelian dan penjualan, baik dari perusahaan yang 

berbentuk peseroan maupun perorangan. Hal ini dimaksudkan agar pemilik 

perusahaan dapat mengetahui, mengumpulkan, dan menyimpan data dan 

transaksi pembelian dan penjualan yang telah berjalan selama ini. Data yang 

telah dikumpulkan dan diproses kemudian dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan serta untuk melakukan controlling terhadap aset.4 

Prosedur yang mencakup pada sistem pembelian adalah prosedur 

permintaan pembelian, prosedur permintaan penawaran harga dan 

pemilihan pemasok, prosedur penerimaan barang, prosedur order 

pembelian, prosedur distribusi pembelian dan prosedur pencatatan utang. 

Agar suatu sistem pembelian dapat terlaksana dengan baik maka semua 

prosedur tersebut harus dijalankan. Sistem informasi akuntansi dalam 

transaksi pembelian apabila dilakukan dengan baik maka hal tersebut sangat 

bermanfaat bagi manajer sebagai pengguna informasi internal dan eksternal. 

Selain transaksi pembelian, suatu bisnis atau usaha juga tidak 

terlepas dari adanya transaksi penjualan. Dengan adanya transaksi penjualan 

akan memiliki pengaruh terhadap kas masuk dan keluar pada tempat usaha 

tersebut. Selain itu adanya sistem informasi penjualan dapat memberikan 

pandangan bagaimana kegiatan suatu tempat usaha tersebut berjalan kepada 

para pengguna informasi. 

                                                           
4 Asima Bettaria Munthe, Mulatua Silalahi, dan Roni Jhonson Simamora, Fungsi Sistem Informasi 

Akuntansi Penggajian dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal Penggajian pada PTPN 

III (Persero) Medan, METHOMIKA: Jurnal Manajemen Informatika & Komputerisasi Akuntansi 

1.1, 2017, hlm. 46-57 
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Seperti yang dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh M. 

Hendra Yulianto dan Darti Djuharni yang berjudul “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Pembelian dan Penjualan pada CV. Tri Kencana 

Cilegon-Banten” bahwa sistem informasi akuntansi pembelian dan 

penjualan memegang peranan penting dalam perusahaan karena penerapan 

SIA pembelian dan penjualan yang baik dapat mendorong ketelitian, 

keandalan data akuntansi, efisiensi, meningkatkan pengendalian internal 

dan menjaga kekayaan perusahaan. 

Begitu pun pada PT. Barokah Alam Mulia juga melakukan transaksi 

pembelian dan penjualan. Karena sistem pembelian dan penjualan 

merupakan kegiatan utama yang terjadi pada sebuah perusahaan. Suatu 

perusahaan biasanya memberikan staff khusus bagian pembelian dan 

penjualan. Hal ini dilakukan agar kegiatan pembelian dan penjualan 

berjalan dengan baik dan tidak terjadi kecurangan. 

Permasalahan yang terjadi pada PT. Barokah Alam Mulia yaitu 

lemahnya penerapan sistem informasi akuntansi terutama pada bagian 

pembelian dan penjualan. Hal tersebut dapat menjadikan PT. Barokah Alam 

mulia rentan terjadinya kecurangan karena sistem informasi akuntansi 

merupakan suatu hal utama dalam memproses data menjadi laporan 

keuangan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi pembelian dan 

penjualan dapat menjadikan pengendalian internal suatu perusahaan lebih 

terstruktur dan dapat mengurangi kesalahan dalam pencatatan baik pada saat 

pembelian barang dagang, penjualan kepada pelanggan hingga hilangnya 

dokumen/nota. 
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Penelitian ini dilaksanakan pada PT Barokah Alam Mulia, yang 

merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang industri marmer. 

PT Barokah Alam Mulia merupakan perusahaan yang cukup besar dalam 

industri marmer yang ada di wilayah Desa Besole dilihat dari omset yang di 

dapatkan per bulan mencapai 500 juta rupiah hingga 1 milyar. Selain 

memiliki tempat usaha yang cukup luas PT Barokah Alam Mulia memiliki 

beberapa aset lain seperti beberapa kendaraan yang digunakan untuk 

keperluan operasional kinerja perusahaan. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis apakah PT Barokah Alam Mulia  telah menerapkan sistem 

informasi akuntansi pembelian dan penjualan sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. Sejalan dengan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Pencatatan Pembelian dan Penjualan Pada PT 

Barokah Alam Mulia”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang akan 

digali lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi pembelian pada 

PT.Barokah Alam Mulia? 

2. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada 

PT.Barokah Alam Mulia? 
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C. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi pembelian pada PT 

Barokah Alam Mulia. 

2. Menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada PT 

Barokah Alam Mulia. 

 

D. Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan batasan penelitian ini tentang penerapan sistem 

informasi akuntansi pembelian dan penjualan pada PT Barokah Alam Mulia 

di Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. Untuk 

mengetahui apakah penerapan sistem informasi akuntansi pembelian dan 

penjualan PT. Barokah Alam Mulia sudah sesuai dengan prosedur dan 

sistem akuntansi yang diterima secara umum. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini bertujuan memberikan sumbangan pemikiran atau 

informasi untuk prodi akuntansi syariah, khususnya yang berkaitan 

dengan sistem informasi akuntansi. 

2. Manfaat praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang berkaitan antara lain: 
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a. Bagi Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

dalam literatur dan hasil penulisan ilmiah di kampus Universitas 

Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung mengenai 

penerapan sistem informasi akuntansi pembelian dan penjualan 

penjualan serta untuk memberikan informasi tambahan bagi 

mahasiswa yang ingin memperdalam pengetahuan tentang 

sistem informasi akuntansi. 

b. Bagi PT. Barokah Alam Mulia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan evaluasi mengenai penerapan sistem informasi akuntansi 

pembelian dan penjualan pada PT. Barokah Alam Mulia, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas kinerja dan pengendalian 

internal perusahaan. 

c. Bagi Penulis Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bagi penulis nantinya dapat 

memberikan tambahan informasi, menambah pengetahuan, 

wawasan, serta kemampuan menganalisis dan sebagai sarana 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang sistem 

informasi akuntansi. 
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F. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan batasan masalah variabel yang 

digunakan dalam penelitian sebagai acuan untuk memudahkan 

operasional lapangan. Banyak definisi yang harus dipahami untuk 

menginterpretasikan berbagai teori yang ada, antara lain sebagai berikut: 

a. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 

melaporkan data untuk pengambilan keputusan dan memberikan 

gambaran aktivitas dalam perusahaan.5  

b. Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 

Sistem informasi akuntansi pembelian adalah penggunaan 

sistem manusia, serta modal dan mesin yang terintegrasi, untuk 

menyediakan informasi pembelian dan informasi yang diperoleh 

dari pengumpulan dan pemrosesan data transaksional untuk 

mendukung fungsi operasional manajemen pembelian dan 

keputusan pembelian dalam suatu organisasi.6 Sementara itu, 

Fitriyati mengatakan, sistem akuntansi pembelian digunakan di 

dalam perusahaan untuk pengadaan barang atau jasa yang 

dibutuhkan perusahaan, baik untuk operasional bisnis maupun untuk 

                                                           
5 Sherly Rinjani dan Nur Zeina, "Pengertian Sistem Informasi Akuntansi (SIA)" dalam 

https://www.academia.edu/35776194/Pengertian_Sistem_Informasi_Akuntansi_SIA_, diakses 

2020 
6 A. R. Sari, M Djazari, dan Sukirno, Analisis Sistem Akuntansi Pembelian Pada Hotel Quality 

Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol 3 No 2, 2005, hlm. 102 - 123 

https://www.academia.edu/35776194/Pengertian_Sistem_Informasi_Akuntansi_SIA_
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dijual kembali, yang diperoleh dari pemasok di dalam dan luar 

negeri.7 

c. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Sistem informasi akuntansi penjualan adalah sistem 

informasi yang mengatur sekumpulan prosedur dan metode yang 

dirancang untuk menghasilkan, menganalisis, menyebarluaskan, 

dan memperoleh keputusan yang berkaitan dengan penjualan.8 

Sistem informasi penjualan adalah suatu sistem yang terdiri dari 

kumpulan orang, peralatan dan prosedur yang mengintegrasikan 

kerja mesin (komputer) dan manusia serta memberikan informasi 

yang akurat kepada pengguna dalam mengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah dalam perusahaan.9 

2. Definisi Operasional 

Setiap variabel yang digunakan dalam penelitian dijelaskan dalam 

definisi operasional kemudian mengitegrasikan ide-ide tersebut sesuai 

dengan alur logika yang ingin ditelusuri. Penelitian ini yang berjudul 

“Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pencatatan Pembelian Dan 

Penjualan Pada PT  Barokah Alam Mulia” membahas tentang analisis 

penerapan sistem informasi akuntansi yang ada pada PT Barokah Alam 

Mulia apakah penerapan sistem informasi akuntansi pembelian dan 

                                                           
7 Fitriyati, Sistem Akuntansi Pembelian BBM Pada SPBU 14.2856118 HJ. Rosniati Kecamatan 

Rambah Samo. Cano Ekonomos,Vol 2, 2013, hlm. 44-58 
8 M. Viola, R. K. Ekawati, dan T Wijaya, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan dan Persediaan Pada PT.XYZ. JUTEI, Vol 1, 2017, hlm. 155 
9 A Mujahidah, Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada PT. Hadji Kalla ( Toyota ) 

Cabang Pinrang, Jurnal Riset Edisi V Unibos Makasar, Vol 4, 2016, hlm 90 



10 
 

penjualan yang terjadi pada PT. Barokah Alam Mulia sudah berjalan 

sesuai prosedur atau belum terlaksana dengan baik. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi merupakan kerangka penulisan skripsi 

mulai dari bab awal hinggal bab akhir. Sistematika penulisan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab I Pendahuluan berisi penjelasan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah yang membahas tentang permasalahan yang akan 

dibahas, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian yang 

berisikan tentang kegunann penelitian ini untuk pihak yang berkaitan, 

penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

2. Bab II Kajian Pustaka 

Bab II berisi penjelasan mengenai landasan teori yang terkait dengan 

judul penelitian yang akan dilakukan. Bab ini terdiri dari kerangka teori, 

kajian penelitian terdahulu atau ilmu pengetahuan yang sudah ada untuk 

melandasi penelitiab ini, dan kerangka konseptual. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab III berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti dalam penelitian ini, jenis dan sumber data 

yang akan digunakan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

keabsahan penelitian, dan tahap-tahap penelitian. 
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4. Bab IV Hasil Penelitian 

Bab IV berisikan tentang pemaparan data atau hasil wawancara yang 

disajikan dengan topik sesuai dalam pertanyaan-pertanyaan dalam 

rumusan masalah dan hasil analisis data. 

5. Bab V Pembahasan 

Bab V berisi tentang penjelasan mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan deskriptif tentang hasil penelitian sistem informasi 

akuntansi pembelian dan penjualan pada PT. Barokah Alam mulia. 

6. Bab VI Penutup 

Bab VI berisi kesimpulan dan saran. Pada kesimpulan dijelaskan makna 

temuan ini sesuai dengan rumusan masalah. Sedangkan saran dibuat 

berdasarkan temuan peneliti. Selain kesimpulan dan saran ada pula 

daftar pustaka yang berisi referensi dan sumber seorang peneliti, 

lampiran-lampiran seperti foto maupun surat ijin. 

 

  


